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penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Populasi
penelitian ini berjumlah 53 PT. Trans Indonesia Superkoridor Cabang Tasikmalaya.
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reliabilitas
dan uji asumsi klasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
o berganda dengan menggunakan Sofware SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukan
bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan PT. Trans Indonesia Superkoridor. Kepemimpinan secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Trans Indonesia
Superkoridor dan Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan PT. Trans Indonesia Superkoridor.
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This is an open access article || ESIICICINS _ _ __ :
under the CC-BY-SA license [ This study aims to determine the simultaneous and partial influence of leadership and

work discipline on employee performance at PT. Trans Indonesia Superkoridor branch

®© Tasikmalaya. The research method used in this study is a quantitative method with a
@ descriptive approach. The population of this study amounted to 53 employees PT.
Trans Indonesia Superkoridor. The type of data used in this study uses validity tests,
reliability tests and classic assumption tests. Data analysis in this study used multiple
regression analysis using SPSS software version 25. The results of the study show
that leadership and work discipline simultaneously have a significant effect on
employee performance at PT. Trans Indonesia Superkoridor. Leadership partially has
a significant effect on employee performance at PT. Trans Indonesia Superkoridor and
Work Discipline partially has a significant effect on Employee Performance at PT.
Trans Indonesia Superkoridor branch Tasikmalaya.

PENDAHULUAN

Suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya, baik perusahaan yang bergerak dibidang
industri, perdagangan maupun jasa akan berusaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Satu hal yang penting yaitu bahwa keberhasilan berbagai aktivitas didalam perusahaan
dalam mencapai tujuanbukan hanya tergantung pada keunggulan teknologi, dana operasi yang tersedia,
sarana ataupun prasarana yang dimiliki, melainkan juga tergantung pada aspek sumber daya manusia.
Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor utama dalam suatu organisasi. Dalam mencapai
tujuannya, suatu organisasi memerlukan sumber daya manusia sebagai pengelola sistem.Agar sistem ini
berjalan tentu dalam pengelolaannya harus memperhatikan beberapa aspek penting seperti
kepemimpinan, Disiplin, lingkungan kerja, kinerja dan aspek-aspek lainnya. Hal ini akan menjadikan
manajemen sumber daya manusia sebagai salah satu indikator penting pencapaian tujuan organisasi
secara efektif dan efisien(Rumondor et al., 2016: 255).

Untuk menciptakan kinerja yang tinggi, dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang optimal dan
mampu mendayagunakan potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh pegawai guna menciptakan
tujuan organisasi, sehingga akan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan organisasi. Selain
itu, organisasi perlu memperhatikan berbagaifaktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, dalam
hal ini diperlukan adanya peran organisasi dalam meningkatkan kinerja yang efektif dan efisien, guna
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mendorong terciptanya sikap dan tindakan yang profesional dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan bidang dan tanggung jawab masing-masing (Kuddy, 2017: 22)

Karyawan yang memiliki kinerja yang baik secara kuantitas dan kualitas yang dicapai untuk
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya untuk memajukan
perusahaan Menurut (Mangkunegara, 2017: 67). Sehingga kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai
seseorang menurut ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan. Oleh karena itu, kinerja
bukan hanya menyangkut karakteristik pribadi yang ditujukan oleh seseorang, melainkan hasil kerja yang
telah dan akan dilakukan oleh seseorang.

Faktor yang berpengaruh untuk mencapai hasil kerja yang baik dari karyawan adalah kemampuan
pemimpin yang bersikap mendukung dan mewujudkan simpati pada karyawan atau bawahannya
sehingga bisa mencapaikinerja yang baik agar supaya tujuan perusahan dapat tercapai. Kepemimpinan
adalah salah satu kemampuan seseorang yang sangat menarik untuk diperbincangkan yang seringkali
menampilkan opini dan pembicaraan yang membahas seputar kepemimpinan. Peran kepemimpinan
yang sangat strategi dan penting bagi pencapaian misi, visidan tujuan suatu organisasi merupakan salah
satu motif yang mendorong manusia untuk selalu menyelidiki selukbeluk yang berkaitan dengan
kepemimpinan (Jelita Caroline Inaray, 2016: 460).

Selain faktor kepemimpinan, di dalam permasalahan perusahaan faktor disiplin kerja juga sangat
penting. Disiplin kerja merupakan prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena
melanggar peraturan atau prosedur. Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri pegawai dan
pelaksanaan yang teratur dan menunjukan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam perusahaan. Disiplin
menuntut suatu hukuman terhadap karyawan yang gagal memenuhi standar- standar yang telah
ditentukan organisasi (Acep Rochmat Sunarwan, 2014: 9).

Disiplin kerja yang tinggi dari pegawai dalam suatu perusahaan menunjukkan integritas dan
tanggung jawab pegawai terhadap perusahaan. Disiplin kerja yang baik mencerminkan besarnya rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya, Hal ini dapat mendorong
gairah kerja,semangat kerja, efisiensi, serta efektivitas kerja karyawan (Husain, 2018: 42) Kedisiplinan
adalah fungsi operatif keenam dari Manajemen Sumber Daya Manusia. Kedisiplinan merupakan fungsi
operatif MSDM yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja
yang dapat dicapainya, tanpa disiplin karyawan yang baik sulit bagi organisasi perusahaan mencapai
hasil yang optimal (Hasibuan, 2016: 193).

PT. Trans Indonesia Superkoridor (Supercorridor) berdiri sejak Juni 2018, kantor kami berpusat di
Jakarta dan kantor cabang kami yang tersebar di sejumlah wilayah di Indonesia yang berlokasi di
Bandung, Pekalongan, Surabaya dan Morowali. Kami sebagai penyedia jaringan telekomunikasi, dengan
menerapkan paradigma solusi Superkoridor, kami memberikan layanan dengan terintegrasi Innercity
access, Backhaul dan Backbone dalam satu Infrastruktur.

Berikut data kinerja karyawan PT. Trans Indonesia Super Koridor pada tahun 2018 sampai
2021:

Data kinerja
PT. Trans Indonesia Super Koridor
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Sumber PT. Trans Indonesia Superkoridor
Gambar 1 Data Kinerja Karyawan

Berdasarkan Gambar 1 unsur penilaian kinerja karyawan PT. Trans Indonesia Superkoridor
dikategorikan tidak baik dimana pada unsur penilaian kinerja disiplin kerja mengalami penurunan.
Sehingga tingkat kinerja karyawannya menurun. Untuk mendapatkan kinerja yang optimal tentu
dibutuhkan sikap

karyawan yang disiplin dan pimpinan yang baik. Salah satu indikator disiplin adalah sikap
ketaatan terhadap peraturan-peraturan yang berlaku seperti absensi pegawai diperusahaan setiap
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harinya, seperti‘ banyak karyawan yang sering terlambat masuk kerja, pulang sebelum waktunya,
meninggalkan tempat kerja pada jam kerja atau bahkan tidak hadir dengan berbagi alasan.
Berikut rekapitulasi absen karyawan pada tahun 2021:

Tabel 1. Rekapitulasi Absen Karyawan Pada Tahun 2021
Keterangan ketidakhadiran

Iggg;gv?gi Sakit lzin Tanpa Terlambat Jumlah
Keterangan masuk

1. | Januari 53 orang - 10 orang - - 10 orang
2. | Februari 53 orang - 15 orang - 2 orang 17 orang
3. Maret 53 orang 18 orang - - 3 orang 21 orang
4. | April 53 orang 8 orang 6 orang - - 15 orang
5. Mei 53 orang 6 orang 16 orang 2 orang 1 orang 25 orang
6. | Juni 53 orang 15 orang - - 15 orang
7. | Juli 53 orang - 2 orang - 2 orang
8. | Agustus 53 orang 10 orang - - 10 orang
9. September 53 orang 11 orang 1 orang 2 orang 14 orang
10. | Oktober 53 orang 8 orang - 4 orang 12 orang
11. | November 53 orang - - 5 orang 5 orang
12. | Desember 53 orang 1 orang 1 orang - 2 orang

Sumber PT. Trans Indonesia Superkoridor

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa karyawan PT. Trans Indonesia Superkoridor memiliki
tingkat absensi yang berbeda-beda. Tingkat kehadiran terendah diakibatkan tingginya pegawai yang
tidak hadir bekerja dengan alasan sakit yang paling banyak pada bulan maret yaitu 18 orang, alasan
izin yang paling banyak pada bulan Mei yaitu 16 orang, alasan tidak hadir tanpa keterangan paling
banyak yaitu pada bulan mei dan juli, dan ada beberapa karyawan yang terlambat masuk kerja paling
banyak pada bulan November 5 orang. Dengan disiplin yang rendah sehingga mengakibatkan kinerja
yang rendah maka dapat dinilai kedisiplinan di perusahaan PT. Trans Indonesia Superkoridor kurang
disiplin dan tentunya akan mempengaruhi hasil kinerja yang kurang optimal.

Melalui pembicaraan ringan dengan beberapa pegawai PT. Trans Indonesia Superkoridor
Tasikmalaya diperoleh informasi bahwa masih ada beberapa pegawai yang tidak disiplin dalam
melakukan pekerjaannya, hal ini dapat terlihat dari beberapa pegawai telat masuk kerja sehingga
berakibat dengan menambahnya penumpukan kerja yang harus diselesaikan hal ini menunjukkan bahwa
pegawai kurang kesadaran dalam melakukan pekerjaannya, selain itu juga masih kurangnya komunikasi
antara atasan dengan bawahan yang membuat karyawan merasa pimpinan kurang memperhatikan
karyawannya dan mengarahkan karyawannya dalam bekerja, yang berakibat dengan belum optimalnya
kinerja karyawan, hal ini terlihat dengan tidak terselesainya pekerjaan secara tepat waktu, pekerjaan
yang makin bertambah dari waktu ke waktu sehingga makin menumpuknya pekerjaan.

LANDASAN TEORI

Pengertian Kepemimpinan

Pemimpin adalah suatu lakon/peran dalam sistem tertentu, karenanya seseorang dalam peran
formal belum tentu mempunyai keterampilan kepemimpinan dan belum tentu mampu memimpin serta
kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh oleh pemimpin kepada bawahannya
dalam upaya mencapai tujuan organisasi.

Menurut (Andri Feriyanto, 2015: 29) bahwa:

“Kepemimpinan merupakan seni meDisiplin sekelompok orang dalam bertindak untuk mencapai

tujuan bersama. Dalam pengaturan bisnis, kepemimpinan berarti mengarahkan pekerja dengan

strategi untuk memenuhi kebutuhan suatu perusahaan”

Menurut (Amalia & Rudiansyah, 2019: 96) bahwa:

“Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi dan membujuk orang lain untuk

mengambil langkah dalam mencapai tujuan dan sasaran Bersama”.

Sedangkan menurut (Rukmana et al., 2021: 130) menyatakan bahwa:

“kepemimpinan merupakan proses yang harus dibangun dan dimiliki oleh setiap pimpinan

organisasi demi mencapai tujuan organisasi”.

Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan
kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan,atau kelompok. Kemampuan mengarahkan tingkah
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laku bawahan atau kelompok memiliki kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang yang diharapkan
oleh kelompoknya, untuk mecapai tujuan organsisasi atau kelompok.
Indikator Kepemimpinan
Indikator- indikator menurut (Dewi, 2021: 154) kemampuan Analitis, kemampuan menganalisis
situasi yang dihadapi secara teliti matang, dan mantap, merupakan prasyarat untuk suksesnya
kepemimpinan seseorang.
1. Keterampilan berkomunikasi
2. Dalam memberikan perintah, petunjuk, pedoman, nasihat, seorang pemimpin harus menguasai
Teknik-teknik berkomunikasi.
3. Tingkat keberaniannya
4. Semakin tinggi kedudukan seseorang dalam organisasi harus memiliki keberanian yang besar dalam
menjalankan tugaspokoknya yang telah dipercaya olehnya.
5. Kemampuan Mendengar
6. Salah satu sifat yang perlu dimiliki oleh setiap pemimpin yaitu kemampuannya serta kemauannya
mendengar pendapat atau saran-saran orang lain, terutama dari bawahannya.
7. Ketegasan
8. Dalam menghadapi bawahan ketidaketentuan, sangat penting bagi seorang pemimpin.
Pengertian Disiplin Kerja
Menurut (Edy Sutrisno, 2019: 79) menyatakan bahwa:
“Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-
normaperaturan yang berlaku yang ada disekitarnya”

Menurut (Sinambela, 2016: 334) menyatakan bahwa:

“Disiplin adalah kesediaan seseorang yang timbul dengan kesadaran sendiri untuk mengikuti

peraturan-peraturan yang berlaku dalam organisasi”.

Menurut (Mangkunegara, 2017: 17) mengemukan bahwa:

“‘Disiplin adalah sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman

organisasi”

Menurut (Simatupang A, 2018: 44) berpendapat bahwa:

“Disiplin adalah kesadaran dan kemauan seseorang untuk mematuhi semua aturan institusi dan

norma sosial yang berlaku”.

Menurut (Arif Yusuf Hamali, 2016: 213) bahwa:

“Disiplin adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar-standar organisasional”.

Dari beberapa pernyataan diatas maka dapat dipahami bahwa disiplin adalahsikap atau kesiapan
seseorang untuk taat dan patuh terhadap peraturan-peraturan yang ada dalam sebuah organisasi.
Disiplin kerja merupakan sikap yang menunjukan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri
karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Dengan demikian jika peraturan atau
ketetapan yang ada dalam perusahaan diabaikan, atau sering dilanggar maka karyawan tunduk pada
ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya suatu kondisi disiplin yang baik.

Indikator Disiplin Kerja
Menurut (Edy Sutrisno, 2016: 82) menyatakan bahwa, disiplin kerja memiliki beberapa elemen
yang dapat dijadikan indikator yangmempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan pada suatu organisasi,
yaitu sebagaiberikut:
1. Kehadiran
Hal ini merupakan indikator yang dasar untuk mengukur kedisiplinan, dan pada umumnya
karyawan dengan disiplin kerja yang rendah terbiasa untuk terlambat datang atau pulang lebih
awal dalam bekerja.
2. Ketaatan Pada Kewajiban dan Peraturan Kerja
Karyawan yang taat pada peraturan kerja tidak akan melalaikan suatu prosedur kerja dan akan
selalu mengikuti aturan kerja yang telah ditetapkan oleh organisasi.
3. Ketaatan Pada Standar Kerja
Hal ini dapat dilihat dari besaranya tanggung jawab karyawan terhadap tugas yang diamanahkan
kepadanya.
4. Tingkat Kewaspadaan Tinggi
Karyawan memiliki kewaspadaan tinggi akan selalu berhati-hati dalam bekerja, penuh perhitungan
dan ketelitian serta selalu menjalankan sesuatudengan efektif dan efisien.
5. Bekerja Etis
Beberapa karyawan mungkin melakukan tindakan yang tidak hromat kepada pelanggan atau
terlibat dalam tindakan yang tidak pantas, hal ini merupakan salah satu bentuk tindakan
pendisiplinan, sehingga bekerjasebagai salah satu bentuk dari disiplin kerja karyawan
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Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan salah satu fungsi dari Disiplin dan kemampuan. Kinerja merupakan perilaku
nyata yang ditampilkan setiap orang. Perilaku berasaldari pekerja dan mengubah kinerja dari pekerja dan
mengubah kinerja dari abstrakmenjadi tindakan.

Menurut (Supeno et al., 2021: 350) bahwa:

“Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya”.

Kualitas yang dimaksud yaitu dilihat dari kehalusan, kebersihan, dan ketelitian dalam bekerja,
sedangkan kuantitas dilihat dari jumlah atau banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan oleh para
karyawann.

Menurut Supriyono dalam (Irham Fahmi, 2016: 177) mengemukakan bahwa:

“Kinerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang

diberikan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesanggupan serta

waktu”.

Menurut Desler dalam (Sopiah E, 2018: 351) menyatakan bahwa:

“Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan standar yang

ditetapkan”.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan prestasi kerja atau hasil
kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya yang diberikan kepadanya

Indikator Kinerja Karyawan

Menurut Robbins dalam (Tarmizi & Hutasuhut, 2021: 25) mengemukakan bahwa indikator kinerja
merupakan alat untuk mengukur sejauh mana pencapaian kinerja karyaan.

Menurut Sopiah dalam (Supeno et al., 2021: 169) Berikut ini adalah beberapa indikator untuk
mengkukur kinerja karyawan yaitu:

1. Kualitas kerja karyawan dapat diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang
dilakukan serta kesempurnaan tugas berdasarkan keterampilan dan kemampuan karyawan tersebut.
Kualitas kerja dapat digambarkan dengan baik atau buruknya hasil kerja karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan serta kemampuan dan keterampilan karyawan dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan kepadanya.

2. Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah jumlah unit, jumlah siklus
operasional yang diselesaikan. Kuantitas merupakan ukuran jumlah hasil kerja unit maupun jumlah
siklus aktivitas yang diselesaikan oleh karyawan sehingga kinerja karyawan dapat diukur dengan
hitungan (unit/siklus) tersebut. Contohnya, karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan
cepat dari batas waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

3. Ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas yang diselesaikan pada awal waktu yang ditentukan.
Dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output dan memaksimalkan waktu yang tersedia untuk
aktivitas lainnya.

4. Efektivitas mengacu pada ukuran dimana penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang,
teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan tujuan meningkatkan hasil dari setiap unit dalam
penggunaan sumber daya.

5. Kemandirian adalah tingkat kemampuan karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan
pekerjaannya, Komitmen untuk kerja. Hal ini merupakan suatu tingkat dimana karyawan berkomitmen
untuk kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap perusahaan.

6. Kerjasama, pekerjaan yang dilakukan dalam beberapa orang untuk kemajuan perusahaan.

Dari paparan diatas maka dapat dibentuk suatu diagram kerangka pemikiran :

---------
_________________________ Kinerja Karyawann
Disiplin Kerja =~ )=

Gambar 2. Kerangka pemikiran

Keterangan:
Pengaruh Parsial
Pengaruh Simultan
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Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka dapat ditarik hipotesis
sebagai berikut:

1. Diduga kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan.
2. Diduga kepemimpinan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan.
3. Diduga disiplin kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodekuantitatif korelasional. Metode
kuantitatif merupakan suatu metode yangdigunakan dalam penelitian dengan menekankan pada analisis data-
data berupa angka dan diolah dengan metode statistika (Azwar, 2015: 5).

Lokasi Penelitian
penuilis melaksanakan penelitian pada PT. Trans Indonesia Superkoridor (Cabang Tasikmalaya) yang
berlokasi di JI. Pataruman No. 12 Yudanegara,Cihideung, Tasikmalaya.

Metode Pengumpulan Data

1. Wawancara
Metode wawancara adalah suatu percakapan tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang
duduk berhadapan secara fisik dan diarahkan dalam suatu masalah (Narbuko dan Achmadi; 2015:
83).

2. Kuesioner
Merupakan teknik pengumpulan data yang berisi satu set pertanyaan yang secara logis
berhubungan dengan masalah penelitian, dan setiap jawaban mempunyai makna dalam menguiji
hipotesis (Arikunto,suharismi; 2010: 151).

3. Studi Dokumentasi
Teknik pengumpulan data sekunder dari subjek yang diteliti secara langsung oleh pribadi maupun
kelembagaan dengan melakukan observasi ke perusahaan.

4. Studi Kepustakaan (Library Study)
Untuk memperoleh data sekunder yaitu dengan mempelajari berbagai literatur, buku-buku
penunjang, referensi dan sumber-sumber lain yang berhubungan dengan objek penelitian yang akan
dibahas guna mendapatkan landasan teori dan sebagai dasar melakukan penelitian.

Metode Analisis Data

Dalam Penelitian penulis menggunakan analisis regresi linear berganda karena analisis ini
digunakan untuk mengukur pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat.
Rumus untuk regresi linear berganda adalah :

Y=a+bl1X1+b2X2+e
Keterangan:
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta dari keputusan regresi,
b1 = Koefisien regresi variabel X1 ( Gaya Kepemimpinan),
b2 = Koefisien regresi variabel X2 ( Disiplin Kerja)
e = eror/variabel lain yang tidak diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
U nstandard|zed ReS|dua| Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

N 53 0 Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Normal Parameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 4.72845473
Most Extreme Differences Absolute .090 2
Positive .066 £
Negative -.090 2
Test Statistic .090 £
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction. Observed Cum Prob
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan output SPSS 25 Tabel, tersebut menunjukan bahwa nilai signifikansi pada uji
normalitas 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini berdistribusi normal karena
nilai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga uji normalitas terpenuhi.

Selain itu uji normalitas dapat dilihat pada normal p-plot data yang berdistribusi normal apabila
data dalam gambar terdistribusi dengan titik-titik data searah mengikuti garis diagonal.

Berdasarkan Gambar terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta mengikuti arah garis
diagonal, maka distribusi data menyatakan normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero-
B Error Beta ig. | order | Partial | Part | Tolerance | VIF
1 (Constant) 13.095 6.386 2.051 .046
Kepemimpinan .382 .159 316 2.403 .020 .274 .322 .312 979 1.022
Disiplin Kerja .333 .153 .286 2.179 .034 .240 .294 .283 979 1.022

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan Tabel 4.46 di atas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance dan VIF pada disiplin kerja dan
fasilitas kerja yaitu tolerance 0,979 > 0,10 dan VIF 1.022 < 10 hal ini menandakan bahwa dalam
pengujian tersebut tidak terjadi korelasi antara variable bebas (tidak terjadi multikolinearitas). Dengan
begitu dapat disimpulkan, uji multikolinearitas dalam penelitian ini terpenuhi dengan baik.

Uji Heteroskedastisitas
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
.
-

3 2 El 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Kesimpulan : Data tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas karena membentuk pola yang tidak
jelas, tidak terdapat pola tertentu pada titik-titik yang menyebar.

Tabel 4. Coefficients

Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Std. Error
1 (Constant) .872 4.030 .216 .830
Kepemimpinan 135 .100 .189 1.349 .183
Disiplin Kerja -.028 .097 -.040 -.288 .774

a. Dependent Variable: abs_Res

Berdasarkan tabel 4 diatas terlihat bahwa nilai signifikansi dari semua variabel independen >
0,05 yang ditunjukan dengan nilai signifikan Kepemimpinan 0,183 dan disiplin kerja 0,774, maka
dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian tersebut tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Durbin-
Change Statistics Watson
Adjusted R | Std. Error of | R Square F Sig. F

Model R Square the Estimate | Change | Change df1|df2| Change
1 .3942 .155 121 4.822097 .155 4592 2 50 .015 1.625

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Pada hasil Output yang terdapat pada gambar hasil pengolahan data menunjukkan nilai Durbin-
Watson (DW) sebesar 1,625 yang berarti nilai tersebut terletak di antara -2 sampai +2 sehingga dapat
dikatakan bahwa tidak ada gejala autokorelasi, sehingga uji autokorelasi terpenuhi.

Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Secara Simultan Terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan SPSS Versi 25, diperoleh persamaan Regresi Linear Berganda sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Beta T Sig. | order | Partial | Part | Tolerance
1 (Constant) 13.095 6.386 2.051 .046
Kepemimpinan .382 .159 .316 2.403 .020 .274 .322 .312 .979 1.022
Disiplin Kerja .333 .153 286 2.179 .034 240 .294 .283 979 1.022

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil SPSS versi 25 dari tabel output SPSS tabel diatas diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:

Y =13.095 + 0,0382 X1 + 0,333 X2+ €

Tabel 7. Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Square
1 .3942 .155 121 4.822097 1.625
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Berdasarkan hasil output pengujian SPSS versi 25 yang terdapat pada gambar diketahui bahwa
nilai korelasi R simultan Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja sebesar 0,394. Nilai korelasi
tersebut termasuk kedalam kategori Rendah.

Berdasarkan Tabel output SPSS, nilai R-Square adalah sebesar 0,155 atau 15,5%. Artinya
besarnya pengaruh Disiplin dan Lingkungan secara simultan sebesar 15,5% terhadap Kinerja,
sedangkan sisanya sebesar 84,5% adalah pengaruh faktor lain.

Tabel 8. Hasil Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares | Df | Mean Square| F Sig.
1 Regression 213.567 2 106.783 4.592 .015°
Residual 1162.631 50 23.253
Total 1376.197 52

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan

Berdasarkan hasil (analisis uji F) pada Tabel diatas, diperoleh nilai signifikan sebesar 4.592
dengan tingkat sig. (0,015 < 0,05) Dengan begitu bisa dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang
berarti Kepemimpinan (Xi1) dan Disiplin Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y) PT. Trans Indonesia Superkoridor Cabang Tasikmalaya. Dengan demikian dapat
disimpulkan hipotesis yang menyatakan bahwa Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT. Trans Indonesia Superkoridor Cabang Tasikmalaya

Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Secara Parsial Terhadap Kinerja Karyawan

Tabel 9. Hasil Uji Parsial

Coefficients?

Unstandardized | Standardized

Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Std. Zero-

B Error Beta ig. | order | Partial | Part | Tolerance | VIF

1 (Constant) 13.095 6.386 2.051 .046
Kepemimpinan 382  .159 .316 2.403 .020 .274 .322 .312 979 1.022
Disiplin Kerja 333 .153 286 2.179 .034 .240 .294 .283 979 1.022

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Hasil perhitungan Kepemimpinan mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,020 < sig. 0,05.
Dengan demikian Ha diterima (Ho ditolak), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

Hasil perhitungan Disiplin Kerja mempunyai nilai probabilitas sebesar 0,034 < sig. 0,05. Dengan
demikian Ha diterima (Ho ditolak), maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial Disiplin Kerja
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan PT. Trans Indonesia Superkoridor penulis dapat menyimpulkan sebagai
berikut:

1. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, kepemimpinan yang diterapkan pada PT. Trans
Indonesia Superkoridor Cabang Tasikmalaya secara keseluruhan dikategorikan baik, sementara itu,
disiplin kerja pada PT. Trans Indonesia Superkoridor sudah baik. Serta kinerja karyawan PT. Trans
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Indonesia Superkoridor sudah baik. Kemajuan suatu perusahaan dapat diukur oleh kinerja para
karyawannya.

2. Kepemimpinan dan Disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT. Trans Indonesia Superkoridor Cabang Tasikmalaya. Hal ini menunjukkan bahwa baik
tidaknya Kinerja yang dihasilkan dapat dipengaruhi oleh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja yang ada
di PT. Trans Indonesia Superkoridor Cabang Tasikmalaya.

3. Kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Trans
Indonesia Superkoridor Cabang Tasikmalaya.

4. Disiplin Kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Trans
Indonesia Superkoridor Cabang Tasikmalaya.

Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, maka saran yang bisa diberikan adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan tanggapan responden pada variabel Kepemimpinan, ditemukan skor terendah dengan
nilai 198 tentang pimpinan memiliki ketegasan dalam menghadapi bawahan, karena itu diharapkan
pimpinan dapat lebih memperhatikan bawahan dengan cara melihat kinerjanya langsung dan
melihat saran dari bawahan supaya kepimpinan tidak mempengruhi kinerja karyawan.

2. Berdasarkan tanggapan responden pada variabel Disiplin Kerja, ditemukan skor terendah dengan
nilai 203 tentang menjaga kebersihan tempat bekerja, oleh karena itu diharapkan perusahaan dapat
melakukan upaya untuk menjelaskan dan mempertegas peraturan tentang kebersihan ruangannya
kepada karyawan supaya kedisiplinan melalui kebersihan tempat kerja tidak memperngaruhi kinerja
karyawan.

3. Berdasarkan tanggapan responden paada variabel Kinerja Karyawan, ditemukan skor terendah
dengan nilai 186 tentang saya mampu berinovasi dalam menyelesaikan pekerjaan, oleh karena itu
perusahaan harus melakukan upaya seperti memberikan pengarahan tentang kesadaran diri atau
berinovasi sendiri dalam melakukan pekerjaan di waktu yang telah ditentukan.

4. Perusahan perlu memperhatikan Kepemimpinan, kepemimpinan yang baik akan memperoleh kinerja
yang lebih baik lagi, dengan demikian dampak terhadap perusahaan akan baik apabila
kepemimpinan dapat memperhatikan atau lebih fokus kepada karyawan. Sementara itu yang perlu
diperhatikan juga yaitu kedisiplinan karyawan, karena disiplin kerja yang baik akan memperoleh
kinerja yang lebih baik lagi, dengan demikian dampak terhadap perusahaan akan lebih baik apabila
kedisiplinan para karyawan maksimal.

5. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi dan melakukan
pengembangan penelitian ini dengan menggunakan metode lain dalam meneliti kepemimpinan dan
disiplin kerja, misalnya melalui wawancara terhadap responden, sehingga hasil informasi yang
akan didapatkan lebih bervariasi dari pada kuesioner yang jawabannya telah tersedia
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